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ABSTRAK

Hipertensi sering disebut sebagai “Silent Killer”, yang menjadi penyebab kematian nomor 3 setelah stroke (15,4%) dan tuberculosis (7,5%). Indonesia memiliki prevalensi hipertensi sebanyak 6,8% dari populasi kematian pada semua umur. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara asupan natrium, kebiasaan merokok serta aktivitas fisik penderita hipertensi terhadap tekanan darah di Puskesmas Bareng Kota Malang. Jenis penelitian ini adalah observasioanl analitik dengan desain cross sectional. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 20 responden. Data dianalisis menggunakan uji Chi square. Hasil penelitian penderita hipertensi dengan asupan natrium >2300 mg/hari memiliki tekanan darah lebih tinggi. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan natrium dengan tekanan darah penderita hipertensi (p=0,000), kebiasaan merokok dengan tekanan darah pada penderita hipertensi (p=0,002), dan tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah penderita hipertensi (p=0,454). Dapat disimpulkan bahwa asupan natrium dan kebiasaan merokok pada penderita hipertensi dapat meningkatkan tekanan darah dan berisiko menderita penyakit degeneratif.
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